Bab 1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Pembangunan Infrastruktur merupakan sebuah upaya yang dilakukan
pemerintah kabupaten solok dalam meningkatkan kemajuan ekonomi
kerakyatan yang tertuang dalam 4 pilar pembangunan dalam rencana
strategis Barenlitbang Kabupaten Solok Tahun 2016 — 2021. Beberapa
komponen infrastruktur meliputi jalan, bangunan publik, bangunan
kesehatan, jaringan komunikasi, bangunan serta jaringan irigasi, pasar dan
pertanian. Beberapa pembangunaninfrastruktur di Kabupaten Solok yang
telah terlaksana seperti salah satunya Pemban.gl.nie.ln Gedung Perkantoran,
Jalan, Jembatan, jaringan irigasi dan bangunan kesehatan (Layanan
Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kabupaten Solok, 2018 - 2020).

Dalam kegiatan pembangunan sebuah infrastruktur pihak-pihak yang
terlibat dari awal perencanaan sampai dengan pelaksanaan konstruksi
seperti pemerintah daerah (BEMDA) selaku Pengguna Jasa (Owner) yang
dikelola oleh salah satunya pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Solok, Perencanaan yang dilaksanakan oleh Konsultan
perencana, Pelaksanaan pembangunan fisik yang dilaksanakan oleh
Kontraktor, dan Pengawasan pelaksanaan pembangunan fisik yang
dilaksanakan oleh Konsultan Pengawas (Ervianto, 2005). Penyedia jasa
konsultan perencaina juga mempuny.ai pe-ran dalam ihendampingi pihak
pengguna jasa (Owner) dalam hal konsultasi, maka dari itu konsultan
harus mempunyai pemahaman, pengalaman dan dapat menampung semua
masukan atau keinginan dari pengguna jasa kemudian dituangkan dalam
sebuah desain perencanaan. Dalam hal Pemilihan atau pengadaan Jasa
Konsultan dan Kontraktor oleh Pengguna jasa diatur dalam Perpres No.12
Tahun 2021 tentang Tata Cara pemilihan atau pengadaanya, sedangkan
untuk layanan serta tanggung jawab dari penyedia jasa diatur dalam
Undang-undang No. 2 Tahun 2017 Tentang Jasa Konstruksi. Kegiatan

pembangunan yang telah terlaksana oleh Dinas Pekerjaan Umum dan



Penataan Ruang Kabupaten Solok salah satunya Pembangunan Baru
Gedung Sekretariat Daerah, Pembangunan Kantor Camat Gunung Talang,
Rehabilitasi Jaringan Irigasi dan lainnya (Layanan Pengadaan Secara
Elektronik (LPSE) Kabupaten Solok, 2018 - 2020).

Tahap perencanaan merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan dari sebuah proyek yang dimana tingkat kemantapan layanan
umum badan usaha konsultan dari segi perencanaan yang menghasilkan
sebuah produk yang menjadi pedoman yang akurat untuk pelaksanaan
yang nantinya akan dilaksanakan oleh kontraktor (Wanto, 2019). Proses
pemilihan  atau  pengadaan .. Jasa . Konsultan diawali ~dengan
mengindentifikasi kebutl'llhan“lalu mer-letap'k'aﬁ. cara pengadaan jasa
konsultan berdasarkan nilai Pagu yang telah ditentukan oleh Pengguna
Jasa (Owner) apakah melalui sistem penunjukkan langsung atau melalui
pelelangan yang dimana pengadaan tetap diadakan melalui Sistem
Pengadaan Secara Elektronik (SPSE). Setelah menentukkan pengadaan
dilanjutkan dengan menentukkan jadwal pengadaan yang dimana ini
memberikan tenggat waktu bagi konsultan perencana selaku penyedia jasa
untuk memasukkan persyaratan-persyaratan dan dokumen penawaran
yang diminta oleh pengguna jasa (Owner) seperti Sertifikat Badan Usaha
(SBU), NPWP Badan Usaha, Personil Tenaga Ahli Badan Usaha, Akte
Perusahaan, Pengalaman dan lainnya (Perpres No. 12 Tahun 2021). Lalu
selanjutnya penggﬁna jasa menentukan pefnenang dan'melakukan kontrak
atau perjanjian dengan konsultan untuk perencanaan dari kegiatan atau
proyek yang dimana pada tahap berikutnya konsultan perencana akan
langsung melakukan pekerjaannya yang nantinya akan menghasilkan
sebuah produk berupa dokumen perencanaan yang akan menjadi
pedoman kontraktor dalam tahap pelaksanaan (Ervianto, 2005).

Dalam undang-undang nomor 2 Tahun 2017 tentang jasa konstruksi
yang mengatur haluan kemajuan jasa konstruksi untuk dapat mewujudkan
sistem badan usaha yang kokoh,kredibel,dan hasil yang berkualitas. Dari

Undang-Undang tersebut bagi Konsultan perencana selaku penyedia jasa



juga dituntut untuk dapat memberikan kualitas perencanaan yang baik
dimana hasil perencanaan berupa produk yang berkualitas nantinya akan
memudahkan pelaksanaan fisiknya. Proses penentuan penyedia jasa
merupakan salah satu yang dapat menjadi penentu dalam kualitas jasa dan
produk yang dihasilkan (Dewi, 2019).Konsultan perencana yang satu
dengan lainnya memiliki standart kinerja ,tingkat kinerja dan pelayanan
yang berbeda-beda yang dapat diukur dari tingkat kepuasan pengguna
jasanya (B. dan Saylor, 1994).

Dalam proses perencanaan beberapa permasalahan yang muncul
seperti revisi desain berulang-ulang, .dimana pihak pengguna jasa
umumnya memiliki kebu't.uhar-l-dan l<ein-ginah '};'al.ng harus di akomodasi
(Indriani, 2019). Dan juga permasalahan dari tingkat kualitas dokumen
perencana juga dapat mempengaruhi keberhasilan kegiatan proyek yang
dimana semakin tingginya tingkat ketelitian dari konsultan perencana
maka semakin tinggi juga tingkat keberhasilan kegiatan proyek tersebut
(M. Mahirudin Nur Z, 2010). Adapun beberapa permasalahan yang terjadi
pada kegiatan proyek konstruksi yang berada di Kabupaten Solok yang
dikutip dalam penelitian Hidayat dan Rasadi (2014) seperti penyedia jasa
yang bermasalah, kesalahan pengerjaan konstruksi, dan lokasi proyek.

Berdasarkan permasalahan yang muncul perlunya suatu studi untuk
mengetahui lebih dalam tentang seberapa besar tingkat kepuasan
pengguna jasa Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Solok terhadap kinerja konsultan perencana. Semakin tinggi tingkat
kepuasan yang dirasakan pengguna jasa terhadap konsultan perencana
maka semakin berkualitasnya kinerja pelayanan yang diberikan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penyedia jasa konsultan
perencana dalam memberikan kepuasan kepada pengguna jasa Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Solok. Berdasarkan
uraian latar belakang tersebut di atas, maka dapat diajukan sebuah
penelitian dengan judul “Studi Kepuasan Pemilik Proyek terhadap Kinerja

Konsultan Perencana dalam Pembangunan Gedung dan Infrastruktur”.



1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah

- Menilai kinerja konsultan perencana berdasarkan hasil kinerja yang
dinilai dari produk yang dihasilkan terhadap harapan atau
kepentingan dari pengguna jasa (Owner).

- Menghitung persentase rata-rata kepuasan pengguna jasa terhadap
produk yang dihasilkan oleh konsultan perencana berdasarkan 26
Variabel penilaian terhadap produk.

- Membandingkan penilaian kepuasan kuisioner dengan hasil diskusi

wawancara dengan beberapa responden..

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

- Objek penelitian hanya fokus pada proyek pembangunan gedung dan
Infrastruktur (Tidak termasuk pembangunan jalan) yang nilai HPS
Pelaksanaan Fisik diatas TMilyar di kabupaten Solok.

- Pengguna Jasa dalam penelitian ini berasal dari instansi pemerintah
yaitu Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Solok.
Pengguna jasa atau pemberi Kuasa dalam penelitian ini adalah Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK), dan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan
Pada 10 Kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau
Dinas Pekerjaa-m Umum dan Penataan Ruang Kabui)aten Solok.

- Penilaian kepuasan dinilai dalam satu nilai kepuasan berdasarkan
produk seperti Spesifikasi Teknis, Detail Engineering (DED),
Engineering Estimate, Metode Pelaksanaan yang dituangkan dalam
Kerangka Acuan kerja, dan Rencana Jadwal Pelaksanaan yang
dihasilkan oleh 10 perusahaan konsultan perencana dengan harapan
atau permintaan dari pengguna jasa (Owner) dalam 26 Variabel

penilaian.



1.4 Manfaat Penelitian

- Sebagai bahan rujukan untuk pengguna jasa (Owner) untuk
meningkatkan sistem kinerja dalam mengevaluasi, memilih dan
menilai Konsultan Perencana di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Solok,

- Sebagai bahan koreksi yang dapat dipahami oleh konsultan perencana
agar meningkatkan kinerja pada produk yang dihasilkan sehingga
dapat tercapainya harapan kepuasaan pengguna jasa.

- Penulis lain yang melakukan penilitian terhadap permasalahan yang

sama dapat menjadikan tulisan-ini sebagai referensi.

1.5 Sistematika Penulisan
Pada tulisan ini terbagi dalam V (Lima) bab yang akan memberikan
gambaran secara garis besar mengenai bab —bab yang ada dalam tesis ini
sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Sistematika penulisan/latar belakang masalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan batasan masalah penelitian
tercantum pada bab ini.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Hipotesis, kerangka pemikiran, penelitian terdahlu dan landasan
teori yang ﬁendul<ung penelitian il’-li tercantum pada bab ini.
BAB III METODE PENELITIAN
Sampel, populasi, bagan alir penelitian, teknik pengumpulan daa,
jenis data, dan variable-variabel yang diteliti tercantum pada bab
ini.
BAB IV ANALISA DAN HASIL PEMBAHASAN
Gambaran umum kerangka kuisioner, pengujian data dan hasil

analisis data yang diteliti tercantum pada bab ini.



BAB V PENUTUP
Kesimpulan dari hasil data yang dianalisis serta Saran terhadap

penelitian yang diteliti tercantum pada bab ini.




